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Berdasarkan hasil observasi di kelas V MI Sunan Ampel Rejoso Pasuruan 
diketahui bahwa sebagian besar kegiatan belajar mengajar (KBM) masih didominasi 
oleh guru, sedang siswa hanya duduk, mendengar dan mencatat sehingga siswa 
terlihat kurang aktif di dalam kegiatan pembelajaran, guru cenderung menggunakan 
metode ceramah daripada dengan metode yang lainnya. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui penerapan strategi pembelajaran kooperatif metode STAD mata 
pelajaran IPA siswa kelas V di MI Sunan Ampel Rejoso Pasuruan dan untuk 
mengetahui peningkatan prestasi belajar IPA siswa kelas V MI Sunan Ampel Rejoso 
Pasuruan melalui  penerapan strategi pembelajaran kooperatif metode STAD.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Clasrom Action Research)
yang dilaksanakan dalam 2 siklus tindakan. Tempat penelitian dilakukan di MI MI 
Sunan Ampel Rejoso Pasuruan kelas V Semester 1 Tahun Pelajaran 2014/2015. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan Strategi pembelajaran kooperatif 
Metode STAD. Variabel terikatnya adalah peningkatan prestasi belajar IPA. Peneliti 
mengumpulkan data dengan menggunakan lembar observasi, hasil tes dan catatan 
lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan pembelajaran kooperatif 
STAD dapat meningkatkan kegiatan belajar IPA siswa kelas V MI. Sunan Ampel 
Rejoso Pasuruan. Rata-rata persentase kegiatan belajar siswa dan taraf keberhasilan 
tindakan meningkat dari 64,44% (cukup) pada siklus I menjadi 77,19% (baik) pada 
siklus II. Penerapan pembelajaran kooperatif STAD dapat meningkatkan prestasi 
belajar IPA siswa kelas V MI. Sunan Ampel Rejoso Pasuruan. Rata-rata selisih skor 
antara pre-test dan post test sebesar 23,05 pada siklus I meningkat menjadi  22,31
pada siklus II; ketuntasan belajar siswa sebesar 72,22% pada siklus I meningkat 
menjadi 88,89% pada siklus II
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